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enangkapan ikan yang merusak di Indonesia

menjadi akar permasalahan kerusakan ekosistem

terumbu karang di perairan Indonesia.
Ada lima ancaman utama terhadap terumbu karang
yang disebabkan oleh perbuatan manusia, yaitu :
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan
beracun, penangkapan ikan dengan bahan peledak,
pengambilan batu karang, sedimentasi dan
pencemaran, serta penangkapan ikan secara
berlebihan meskipun tidak secara langsung merusak
terumbu karang.!

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan
panjang garis pantai lebih dari 95.000 km, serta lebih dari 17.000
pulau. Luas terumbu karang Indonesia diperkirakan mencapai
51.000 km2. Angka ini belum mencakup terumbu karang di
wilayah terpencil yang belum dipetakan atau yang berada di
perairan agak dalam. Bila estimasi ini akurat, maka 51% terumbu
karang di Asia Tenggara, dan 18% terumbu karang dunia berada di
perairan Indonesia. ?

Indonesia bagian barat memiliki ekosistem terumbu karang yang
paling besar mendapat tekanan akibat aktifitas manusia jika
dibandingkan dengan ekosistem terumbu karang di bagian timur
wilayah Indonesia. Survey antara tahun 1990 - 1998,
menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang semakin membaik
dari bagian barat menuju bagian timur Indonesia. Terumbu di
bagian barat Indonesia dengan kondisi yang baik atau sangat baik
(tutupan karang hidup lebih dari 50%), hanya sekitar 23%,
sedangkan di bagian timur Indonesia sekitar 45%.’

Kerugian secara ekonomi akibat penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak dua puluh tahun ke depan kurang
lebih US $ 570 juta dan kerugian secara ekonomi akibat
penangkapan ikan dengan menggunakan potasium sianida
diperkirakan mencapai US $ 46 juta.* Telapak bekerjasama dengan
lembaga mitra di beberapa daerah, telah melakukan investigasi di
lapangan, dan banyak ditemukannya metode tangkap dengan
menggunakan racun sianida dan penangkapan ikan dengan
menggunakan bom. Selain melakukan investigasi Telapak bersama
masyarakat lokal mencoba mencari solusi alat tangkap alternatif
yang lebih ramah lingkungan.
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Terumbu Karang
Yang Menjanjikan

erumbu karang telah lama

dimanfaatkan oleh masyarakat nelayan

di Indonesia. Pemanfaatan sumberdaya
laut ini tentu saja bukan tanpa alasan. Para ahli
menyatakan bahwa setiap kilometer persegi
terumbu karang mampu menghasilkan 20.000
- 35.000 ton ikan per tahun. Jumlah ini
diperkirakan dapat menghidupi sejumlah 400-
700 orang.” Khusus di Indonesia, terumbu
karang yang ada diperkirakan bernilai US $
5,800 per hektarnya.®

Di negara-negara tropis seperti di Indonesia, ekosistem
terumbu karang terkait erat dengan sumberdaya laut secara
umum. Ekosistem ini secara tidak langsung bermanfaat
sebagai penahan abrasi pantai serta menjadi habitat bagi
berbagai jenis biota laut. Terumbu karang dipergunakan
sebagai tempat memijah (spawning ground), tempat
mengasuh individu muda (nursery ground), serta tempat
mencari makan (feeding ground) bagi berbagai jenis biota laut
yang bernilai ekonomi penting. Hasil laut juga merupakan
sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia.

Bagi Indonesia, terumbu karang adalah sumber devisa
negara yang potensial melalui ekspor ikan konsumsi, ikan
hias, kulit kerang, rumput laut, obyek wisata bahari, dan
bahan-bahan obat-obatan. Nilai ekonomi total terumbu
karang Indonesia mencapai US $ 466 juta. Khusus untuk
ikan hias yang dihasilkan dari ekosistem terumbu karang
Indonesia, ternyata nilainya mencapai US $ 32 juta per
tahunnya.’
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Ancaman
Kehancuran
Terumbu Karang

i balik peluang dan harapan yang

menjanjikan dari terumbu karang

Indonesia, ternyata ancaman serius juga
sedang mengancam kelestariannya.
Pengambilan ikan dengan cara merusak adalah
salah satu contoh ancaman serius tersebut.
Proses penangkapan ikan dengan racun sianida
berulang kali ke koloni karang terbukti telah
mengakibatkan terjadinya kematian karang. *

Pada sisi lain aktivitas penggunaan racun dalam
menangkap ikan ini terkait erat dengan kehidupan nelayan
pesisir Indonesia yang miskin. Keinginan untuk
mendapatkan ikan dalam jumlah besar dan menambah
penghasilan keluarga merupakan alasan-alasan mengapa
mereka mengambil jalan pintas dengan menggunakan racun.
Telah terjadi perubahan sistem penangkapan ikan pada
masyarakat nelayan di beberapa tempat di Indonesia.
Mereka yang dahulunya biasa menangkap ikan dengan cara-
cara yang ramah lingkungan kini menjadi para pelaku
penangkapan ikan yang merusak.
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Perkembangan Penangkapan Ikan
dengan Sianida di Indonesia

Di Indonesia, penangkapan ikan dengan menggunakan racun sianida telah dikenal
sebagai salah satu cara penangkapan ikan karang sejak awal tahun 1980-an. Ketika itu
nelayan-nelayan Filipina mulai merambah perairan Indonesia untuk mencari ikan hias laut
yang sudah sulit ditemukan di negara mereka. Mereka mengawali operasinya di perairan
Sulawesi Utara dengan cara memperkenalkan dan mengajarkan penggunaan racun sianida
kepada para nelayan tradisional kita. Dari Sulawesi Utara cara penangkapan yang merusak
ini mulai menyebar ke daerah lain di Indonesia seiring dengan makin menipisnya stok
ikan yang tersedia dan meningkatnya permintaan pasar internasional, terutama dari Eropa
dan Amerika. Bahkan di akhir tahun 1980-an, teknik penangkapan ikan ini juga mulai
dipraktekkan untuk jenis-jenis ikan konsumsi karena makin meningkatnya permintaan
dari Cina dan Taiwan.

q Mengenal Racun Sianida

Penangkapan ikan karang dengan bahan beracun sudah dikenal cukup lama.
Jenis-jenis racun yang digunakan dalam kegiatan penangkapan ikan karang antara
lain: insektisida organo-phospat, quinaldine, ichtyocide rotenone dan sianida.”

Sodium sianida —salah satu senyawa sianida yang digunakan— merupakan
racun berbentuk seperti garam dimana pemakaiannya dapat ditemukan hampir di
seluruh dunia, khususnya dalam kegiatan fumigating (pengasapan), elektroplating dan
mining (pertambangan). Penyalahgunaan bahan ini dalam bidang perikanan dimulai
sekitar awal tahun 1960-an di Filipina, dimana ketika itu permintaan akan ikan hias
seperti di pasaran Eropa dan Amerika meningkat.”

Diantara bahan-bahan kimia beracun, sianida merupakan bahan yang paling
populer digunakan dalam kegiatan penangkapan ikan karang hidup. Bahan kimia
beracun ini cukup dilarutkan dengan air laut dan kemudian dimasukkan ke dalam
sebuah botol plastik penyemprot. Pada saat ikan berada di dalam lubang (liang)
diantara karang atau cabang karang, racun sianida disemprotkan pada hewan-hewan
target. Larutan sianida ini memiliki efek pembiusan yang cepat yang mengakibatkan
ikan kehilangan keseimbangan dan berenang keluar dari liang-liang
persembunyiannya dalam keadaan mabuk, sehingga mudah tertangkap.®

Penggunaan sianida pada penangkapan ikan mampu menimbulkan kerusakan
sistem enzim tubuh yang berfungsi untuk metabolisme oksigen (cytochrome oxidase)
dan kerusakan fungsi psikologi ikan dan invertebrata. Sianida juga dapat
menghancurkan jaringan hati, limpa, jantung, serta otak dari ikan.® Penangkapan
ikan dengan sianida dipercaya telah meningkatkan tingkat kematian pada lebih dari
80% ikan hias yang diekspor ke negara lain.
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Menggunakan Sianida di Indonesia
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Bahan beracun ini ternyata sangat mudah didapatkan oleh para nelayan

tradisional. Tak perlu mencarinya di toko-toko bahan kimia, di toko kelontong pun
kadang-kadang kita dapat menjumpainya. Harga rata-rata racun sianida di daerah

penangkapan, hanya berkisar antara Rp 40.000 - Rp 50.000 per kilogramnya.

Berdasarkan data hasil investigasi Telapak selama
1998-2002 , setidaknya dijumpai sekitar 80%
produk ikan hias dan 50% ikan konsumsi hasil
penangkapan tersebut mengalami kematian saat
di dalam penampungan maupun dalam
perjalanan (transportasi). Selain dampak
langsung terhadap ikan-ikan target, sianida yang
disemprotkan juga memberikan dampak sangat
buruk bagi ekosistem dimana ikan tersebut
hidup. Anak-anak ikan serta biota kecil lainnya
ikut mati akibat terkena racun.

Terumbu karang yang menjadi tempat hidupnya
akan memutih dengan cepat dan selanjutnya mati.
Kematian karang racun sianida sangat berbeda
dengan kematian yang terjadi akibat perubahan
suhu air yang drastis. Satu kali semprotan sianida
(sekitar 20 cc) dapat mematikan terumbu karang
seluas 5 x 5 m2 dalam waktu 3-6 bulan.™®

© Telapak - FDC
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Besarnya permintaan akan produk ikan hias ini dari luar
negeri ternyata telah mendorong terjadinya praktek-praktek
penangkapan dengan cara pembiusan. Pembiusan dengan racun
sianida ini telah diperkenalkan oleh nelayan asal Banyuwangi di
Jawa Timur pada awal tahun 1980-an. Selain memperkenalkan
cara penangkapan dengan racun sianida, pada beberapa daerah di
Bali beberapa nelayan Banyuwangi ini juga menjadi pelaku
perusakan karang dengan sianida seperti halnya nelayan Madura
dan Lombok. Nelayan Bali yang dulunya tidak pernah
menggunakan cara-cara merusak, saat itu mulai mencoba
menggunakannya. Beberapa daerah di Kabupaten Buleleng,
seperti di kawasan perairan yang dekat dengan Taman Nasional
Bali Barat serta Kecamatan Tejakula adalah contoh daerah
dimana racun sianida akhirnya digunakan dalam pengumpulan
hasil laut karena permintaan pasar yang tinggi.

17
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Kemudahan akses transportasi dengan
tersedianya bandara internasional ternyata
juga turut mendorong besarnya permintaan
akan ikan hias dan ikan konsumsi dari
pulau ini. Bali juga menjadi pintu keluar
yang cukup dikenal bagi produk-produk
ikan hias dan konsumsi dari beberapa
daerah lain di Indonesia timur untuk
kepentingan ekspor. Hal ini terbukti
dengan meningkatnya jumlah eksportir
ikan konsumsi dan ikan hias yang ada di
Bali. Hingga awal tahun 2000, setidaknya
terdapat 50 - 60 eksportir resmi atau pun
tidak resmi di Bali. Padahal sepuluh tahun
sebelumnya pulau ini hanya memiliki lima
eksportir (Dinas Perikanan dan Karantina
Bali).

Aktivitas penangkapan ikan dengan
menggunakan racun sianida juga terjadi di
kawasan perairan dalam lingkup kawasan

18

konservasi. Perairan di Taman Nasional
Bali Barat di ujung barat pulau ini bahkan
juga dikenal sebagai daerah tempat
beroperasinya penambangan karang dan
penggunaan bahan peledak (bom) ikan.
Dari pantauan Telapak bersama mitra
lokalnya (1999 - 2000), setidaknya aktivitas
penggunaan racun sianida dilakukan di
beberapa desa nelayan di sekitar taman
nasional. Desa Gilimanuk, Teluk
Banyuwedang, Teluk Terima, Teluk
Lumpur dan Pemuteran adalah desa-desa
yang selama ini telah dikenal sebagai desa-
desa nelayan pengguna sianida.

Racun sianida yang mereka pergunakan
dapat dengan mudah diperoleh di toko-
toko bahan bangunan di kota terdekat
(Singaraja). Maraknya penggunaan racun
ini di daerah tersebut juga dapat dengan
mudah diidentifikasi dari banyaknya



jumlah pengumpul ikan
hidup untuk keperluan
konsumsi dan ikan hias. Di
Desa Gilimanuk saja
setidaknya telah
teridentifikasi 30 orang
pengumpul dan Desa
Sumber Kima bahkan
memiliki 50-70 orang
pengumpul. Sebagian besar
hasil laut yang berasal dari
desa-desa ini kemudian
dibawa ke Denpasar dan
Banyuwangi untuk
kepentingan ekspor.
Khusus di wilayah
Kabupaten Buleleng,
praktek-praktek
penangkapan ikan dengan
cara merusak seperti
penggunaan bom dan racun
sianida ternyata juga
mampu membuat
masyarakat nelayan
tradisional meninggalkan
aturan adatnya. Dorongan
permintaan pasar untuk
produk-produk ikan hias
dan ikan konsumsi telah

Telapak - FDC

membuat masyarakat
nelayan tradisional di sana
beralih ke cara penangkapan yang merusak.
Padahal wilayah ini pernah dikenal sebagai
wilayah yang sangat kuat memegang aturan
adat yang menganggap wilayah laut adalah
“tempat suci” yang tidak boleh dirusak.
Hal ini setidaknya telah terjadi di
Kecamatan Gerokgak, Kecamatan
Buleleng, dan Kecamatan Tejakula.
Bahkan para pengusaha ikan di sana
mampu memberikan kemudahan-
kemudahan alat tangkap dan alat selam
dasar kepada para nelayan. Dengan
kemudahan ini maka para pengusaha pun

mampu menekan harga beli ikannya. Di
Kecamatan Tejakula, diketahui bahwa ikan
hias dan ikan konsumsi hidup dibeli
dengan harga Rp 500.00 - Rp 2.000.00
per ekornya.

Sedikit berbeda dengan wilayah
Kabupaten Buleleng, pola penangkapan
ikan di Kabupaten Karangasem telah
berubah, sekalipun masih menggunakan
cara-cara merusak. Bila sebelumnya
terdapat penggunaan bom sebagai alat
tangkap, maka kini para nelayan telah
beralih ke penggunaan sianida.

19
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y Bajo Iﬂdah adalah nama dari sebuah

desa di pgs_g'fr Sulawesi Tenggara. Letaknya

“berada di wilayah Kecamatan Soropia,
,.__-K::;ibupaten Kendari. Desa ini dikenal
" sebagai salah satu desa miskin di propinsi
Sulawesi Tenggara. Penduduknya yang
sebagian besat berasal'dari Suku Bajo
menggantungkan hidupnya sebagai buruh
nelayan dan nelayan pengumpul.

ol Menurut sejarahnya, desa ini adalah

sebuah desa baru yang dipindahkan oleh
Pemerintah Daerah setempat dari tempat
asalnya di Pulati Bokori =sebuah pulau
kecil di Teluk Kendari. Kepindahan
penduduk Pulau Bokori ke desa baru ini
cukup kontroversial, karena pulau, tersebut
dialih-fungsikan sebagai‘lokasi wisata. pulau.
Sebagai nelayan tradisional, penduduk
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setempat yang tadinya tinggal di pulau
tersebut dengan terpaksa akhirnya tidak
bisa memanfaatkan sumberdaya alam laut
di sekitarnya. Terpuruk dalam kemiskinan
adalah gambaran akhir dari kepindahan
penduduk tersebut. Kondisi ini akhirnya
membuat masyarakat Bajo Indah
melakukan segala macam cara untuk keluar
dari deraan kemiskinan. Salah satu cara
yang ditempuh oleh mereka adalah
menggunakan cara tangkap dengan racun
sianida.

Penangkapan ikan dengan racun sianida
sebenarnya telah dikenal oleh nelayan
setempat sejak tahun 1991. Perkenalan
mereka dengan racun ini mereka alami saat
beberapa dari mereka menjadi pekerja di
kapal penangkap ikan hidup dari
Hongkong. Setelah kapal-kapal Hongkong
tidak beroperasi lagi di perairan Kendari,
maka cara ini kemudian diteruskan oleh

24
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& Lokasi di Taman Nasional Pulau Seribu

masyarakat yang pernah bekerja di kapal
tersebut. Cara-cara merusak ini masih
berlangsung hingga sekarang. Akibat cara
penangkapan ini sudah tentu kondisi
terumbu karang di perairan sekitar Teluk
Kendari sudah semakin rusak. Jika
dibandingkan dengan saat pertama kali cara
penangkapan itu dilakukan, maka kini
mereka semakin sulit untuk memperoleh
ikan di perairan terdekat.

Kini para nelayan pengguna racun
sianida semakin memperluas areal
pencarian mereka. Bahkan bebarapa dari
mereka ada yang sampai mencari ikan
pada jarak yang sangat jauh hingga ke
perairan Wakatobi di ujung tenggara
Sulawesi atau ke perairan Banggai di
Sulawesi Tengah. Demi perolehan ikan
karang, para nelayan ini harus
menghabiskan waktu dua hari sampai
seminggu lamanya.
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pulau d1_I§awa_san Maluku Tenggara kini disebut sebagai Maluku Tenggara Barat meﬁj'adl
daerah yang dikunjungi Telapak. Daerah kepulauan dengan setidaknya terdiri atas 24 .
pulau tersebut selama ini dikenal sebagai penghasil ikan dan hasil laut lain di Maluku.
Diantara pulau-pulau tersebut,“Telapak bersama sebuah LSM lokal di Tual telah
memusatkan kegiatan investigasi dan monitoring di Kepulauan Kei, serta Pulau Luang di
ujung barat daya Maluku Tenggara.




Tingginya keanekaragaman hayati laut
dengan pulau-pulau karang di Maluku
Tenggara telah menjadi daerah potensial
bagi investor lokal hingga manca negara.
Kehadiran berbagai perusahaan perikanan
besar di Maluku Tenggara dan
beroperasinya kapal-kapal penangkap ikan
asing adalah hal yang umum dijumpai.
Sayang, kemudian bahwa kehadiran para
investor tersebut berdampak negatif pada
kelestarian laut dan perekonomian
masyarakat nelayan tradisional. Sebagian
besar perusahaan yang beroperasi di sana
ternyata menerapkan cara penangkapan

Kepulauan Kei,

perlawanan masyarakat

ikan dan hasil laut yang tidak ramah
lingkungan. Pukat harimau (trawl), bom
dan racun sianida yang mereka gunakan
sebagai alat bantu tangkap beroperasi di
wilayah adat masyarakat nelayan
tradisional. Bagi mereka, penggunaan
racun sianida telah berdampak langsung
pada penurunan kualitas dan kuantitas
hasil laut, seperti rusaknya terumbu
karang serta matinya rumput laut dan
kerang-kerangan. Padahal bagi mereka
hasil laut tidaklah selalu berupa ikan,
terutama bagi sebagian besar kaum
perempuan di sana.

werhadap TACUN s1anida

Di Kepulauan Kei, praktek penggunaan
sianida diduga berawal dari kehadiran
PT. Mina Sanega pada tahun 1990 yang
kemudian diikuti oleh pengusaha-pengusaha
lokal hingga kini. Sebenarnya, praktek
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tersebut pernah menjadi isu besar akibat
penolakan masyarakat dan LSM melalui
institusi-institusi adat sehingga mendapat
perhatian dari pemerintah daerah setempat.
Sayangnya isu perusakan laut oleh racun
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sianida ini akhirnya harus
tertutup oleh kejadian
kerusuhan massal pada akhir
Maret 1999.

Di Pulau Dulla Laut atau juga
dikenal dengan nama Duroa,
praktek penangkapan ikan
dengan racun sianida ternyata
telah berdampak pada konflik
horizontal diantara nelayan
tradisional. Penurunan hasil
laut akibat penggunaan bahan

beracun ini telah mendorong
adanya perluasan areal

tangkapan masyarakat hingga wilayah setempat. Operasi-operasi penertiban yang
petuanan' masyarakat nelayan lainnya. dilakukan bersama aparat keamanan cukup
Berdasarkan pengakuan dari para nelayan gencar dilakukan di kawasan tersebut.
setempat yang pernah menggunakan cara Sayangnya operasi penertiban tersebut jarang
merusak ini, mereka sampai harus diusir sekali yang ditindaklanjuti dengan upaya
atau ditangkap oleh kelompok masyarakat penyelesaian kasus hukumnya. Pada tingkat
lain yang dilanggar wilayah petuanannya. lapangan sendiri, para penyelam pengguna
Upaya penanggulangan aktivitas racun sianida pun telah mulai mengganti
penangkapan ikan yang merusak ini telah cara penyelamannya untuk menghindari
dilakukan oleh Pemerintah Daerah operasi penertiban yang dilakukan. Mereka

yang dulunya
menggunakan kompresor
sebagai alat bantu
pernafasan saat
menyelam, kini telah
merubah caranya dengan
menggunakan teknik
penyelaman tradisional
(tanpa kompresor). Cara
ini terutama dilakukan
pada areal-areal
penangkapan yang masih
bisa dijangkau dengan
menyelam tanpa alat
bantu pernafasan.

Di pulau yang
bersebelahan dengan

Dulla Laut, yaitu Pulau

' Petuanan adalah wilayah pengelolaan sumberdaya alam yang dikuasai oleh adat setempat. Wilayah ini
meliputi daratan dan laut.
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Kei Kecil, aktivitas penangkapan ikan
dengan sianida ternyata juga telah mulai
berubah. Bila dulu para penangkap
dapat beroperasi di siang hari, kini
mereka telah merubah polanya menjadi
penangkapan malam hari dengan
bantuan speed boat, kompresor dan

senter bawah laut. Para penyelam

Perlengkapan dalam Penangkapan lkan

malam ini diduga bekerja pada seorang
toke ikan hidup yang bernama Hans
Sitaneli. Perubahan pola tangkap ini
diduga disebabkan oleh mulai tingginya
kesadaran perlindungan wilayah terumbu
karang dari masyarakat setempat dengan
menerapkan sasi’> dengan kontrol dan

pengawasan yang ketat.

-

- SEE==© Telapak - FDC
i Lokasi di Taman Nasional Pulau Seribu

dengan Racun Sianida

Nelayan memperoleh sianida dengan cara membeli atau disediakan oleh pemodal.
Sebagian besar racun tersebut berbentuk tablet. Tablet sianida tersebut kemudian
dilarutkan dengan air laut setelah terlebih dahulu dihancurkan menjadi serbuk. Serbuk
ini kemudian dimasukkan ke dalam wadah (jerigen kecil) yang berisi air laut dengan
volume tertentu. Cairan ini selanjutnya dimasukkan dalam botol penyemprot yang akan

dibawa penyelam untuk menangkap ikan.

Secara umum, nelayan tradisional yang menangkap ikan dengan mempergunakan

sianida selalu menggunakan:

B Alat selam sederhana yang terdiri atas: masker selam, pemberat tubuh yang
dilingkarkan di pinggang, dan terkadang juga menggunakan kaki katak (fin).

B Alat bantu pernafasan berupa: regulator selam, selang pernafasan (dapat mencapai
panjang 40 m), dan kompresor yang ditempatkan di atas perahu atau kapal.

B Alat tangkap yang terdiri atas: botol penyemprot sianida, serok atau tangguk ikan,
dan ember bertutup atau keranjang sebagai tempat penampung ikan selama

penyelaman.

B Tempat penampungan ikan sementara di perahu atau kapal penangkap.
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Pulau Luang

pulau b&sejarah yang terusak

Pulau Luang adalah sebuah pulau kecil
yang berada di ujung barat daya kawasan
Maluku Tenggara. Letaknya yang sangat
jauh dari pusat pemerintahan membuat
pulau Luang dan pulau-pulau kecil lain di
sekitarnya nyaris luput dari pengawasan.
Padahal gugusan pulau-pulau di barat laut
tersebut adalah pulau-pulau yang memiliki
kelimpahan hasil laut tertinggi di kawasan
Maluku Tenggara. Maka wajarlah jika di
Pulau Luang saja telah pernah menjadi
daerah operasi dari dua perusahan
perikanan yang menampung ikan-ikan hasil
penangkapan dengan racun sianida. Salah
satu dari kedua perusahaan tersebut bahkan
ada yang pernah berubah nama, sekalipun
pengendali operasinya masih sama.

Dua perusahaan perikanan yang pernah
beroperasi di Pulau Luang tersebut adalah
PT Dinamika Bahari Sejahtera (DBS) dan
CV Sari Manis. Kedua perusahaan
tersebut pada akhirnya harus hengkang dari
Pulau Luang karena tekanan dari berbagai
pihak. Secara umum kedua perusahaan
tersebut berkonflik dengan masyarakat
setempat, sekalipun pada awal masuknya
mereka telah menggunakan aparat desa dan
tetua adat setempat. Kerusakan terumbu
karang yang menjadi areal penangkapan
ikan nelayan tradisional dan janji
pembangunan infrastruktur desa yang tidak
terpenuhi telah mendorong adanya upaya
perlawanan dari masyarakat beserta
sejumlah LSM dan mahasiswa asal Pulau
Luang untuk mengusir kedua perusahaan
tersebut. Sekalipun CV Sari Manis telah
berupaya mengubah namanya menjadi
CV Rimraya Indah namun dampak yang

telah ditimbulkan tidak menghentikan
gerakan perlawanan di tingkat masyarakat.
Perusahaan baru ini pun akhirnya harus
angkat kaki dari Pulau Luang.

Kini, pengusahaan ikan hidup di Pulau
Luang digantikan oleh seorang pengusaha
lokal bernama Jack Miru. Ia adalah seorang
putra daerah dari pulau tersebut yang
dalam usaha bisnisnya bekerja sama dengan
pengusaha ikan dari Tual bernama Riky
Tamnge. Berdasarkan pengakuan dari
masyarakat setempat, pengusaha lokal ini
menawarkan harga yang lebih tinggi
dibanding tiga perusahaan terdahulu.
Sekalipun demikian, kondisi ini belum
tentu bisa dianggap sebagai sebuah upaya
perbaikan. Hingga saat ini cukup sulit
untuk dapat memilah-milah apakah sebuah
usaha ikan hidup menggunakan racun
sianida atau tidak. Dengan demikian upaya
monitoring dan pengawasan terhadap
usaha ini juga masih diperlukan, mengingat
kawasan perairan di wilayah ini sangat
rentan terhadap usaha-usaha perikanan yang

merusak.

' Sasi adalah aturan adat di daerah Maluku yang mengatur pola dan tata cara pengelolaan sumberdaya alam,
terutama hasil laut utama dan kelapa. Sasi ini dilengkapi juga dengan sanksi-sanksi bila ada yang melanggar

aturan tersebut.
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Ponggawa, .
Juragan dan Savii di

Pulau Sernbilan




.. menjumpai adanya keterkaitan antara praktek penggunaan racun
sianida dengan struktur sosial di sana. Secara umum, struktur sosial di
Kepulauan Sembilan terdiri atas posisi Ponggawa, Juragan dan Sawi ...

Fotografer : Ridzki R. Slgltrrelapak :
Lokasi di Pulau Sembilan - Sulawesi Selatan
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*Fotografer: M. Imran Amir/Telapak y
i san terumbu karang Kepulauan Wakatobi - Sulaw:







i perairan barat daya Sulawesi Selatan, terdapat gugusan pulau-

pulau kecil dikenal dengan nama Pulau Sembilan. Sesuai

dengan namanya yang diadopsi dari logat masyarakat Bugis,
gugusan pulau tersebut terdiri atas sembilan buah pulau-pulau kecil.?
Dengan karakteristiknya yang khas, kawasan perairan di gugusan pulau ini
dikenal sebagai kawasan dengan potensi sumberdaya laut yang tinggi.
Gugusan Pulau Sembilan memiliki hamparan terumbu karang yang
cukup luas. Sangatlah wajar jika pada akhirnya kawasan ini juga menjadi
salah satu sentra produksi ikan karang, teripang dan udang lobster.

Bersama sebuah LSM pemantauan dipusatkan Sebagian besar
lokal di Makassar, Telapak pada sebuah pulau yang masyarakat Kepulauan
telah melakukan sejumlah menjadi ibukota kelurahan ~ Sembilan menggantungkan
kegiatan pemantauan atas di kepulauan tersebut, yaitu  hidupnya dari aktivitas
aktivitas penggunaan racun  Pulau Kambuno. Pulau ini  pemanfaatan sumberdaya
sianida dalam penangkapan  terletak di tengah-tengah laut. Khusus di Pulau
ikan di gugusan Pulau gugusan kepulauan Kambuno, sebagian besar
Sembilan. Kegiatan tersebut. nelayan setempat telah lama

~

q Ponggawa, Juragan dan Sawi

Ponggawa adalah pemilik modal dalam usaha ikan di Kambuno. la menjadi penyedia

modal, peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penangkapan ikan. la juga

menyediakan peralatan pengepakan ikan (packaging) serta perlengkapan pendukung

lainnya termasuk penampungan ikan (karamba).

Juragan adalah sebutan untuk kapten kapal penangkap ikan. la bertanggungjawab

penuh atas kapal untuk membawa para nelayan mencapai lokasi target dan membawa

pulang hasil tangkapan ke penampungan. Setelah tiba di penampungan, juragan juga

berperan dalam melakukan pencatatan atas hasil tangkapan.

Sawi adalah sebutan untuk nelayan penangkap (buruh nelayan). Pada umumnya para

sawi ini juga berperan sebagai tim penyelam. Dalam sebuah perahu penangkap, sawi

yang bekerja dapat berjumlah 4 -5 orang. Dari keseluruhan hasil tangkapan, biasanya

terdapat mekanisme sederhana dalam pembagian keuntungannya kelak. Pembagian

keuntungan tersebut adalah sebagai berikut:

B 25% nilai hasil tangkapan akan diperuntukkan bagi pemilik modal sebagai
pengganti biaya operasional.

B 75% nilai hasil tangkapan selanjutnya akan dibagi tiga bagian untuk ponggawa,
juragan dan sawi.

. J

3 Kepulauan Pulau Sembilan terdiri atas pulau Pulau Katindoang, Pulau Larea-rea, Pulau La Poi-Poi, Pulau
Kanalo, Pulau Batanglampe, Pulau Kodingare, Pulau Kambuno, Pulau Leang-leang, dan Pulau Burung Loe.
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menggunakan teknik
penangkapan ikan

dengan cara penyelaman.
Teknik penyelaman ini
adalah teknik yang
seringkali digunakan
untuk menangkap ikan
karang. Seperti juga
temuan-temuan Telapak
mengenai praktek
penggunaan sianida di
tempat lain, maka teknik
penyelaman di Kambuno
ini pun terkait erat
dengan penggunaan racun
sianida untuk menangkap
ikan karang. Masyarakat
nelayan setempat di Pulau
Kambuno, Telapak bersama
mitra LSM lokal
menjumpai adanya
keterkaitan antara praktek
penggunaan racun sianida
dengan struktur sosial di
sana. Secara umum,
struktur sosial di
Kepulauan Sembilan terdiri
atas posisi Ponggawa,
Juragan, dan Sawi. Dari
ketiga posisi struktural
tersebut, Ponggawa

© Telapak

memegang peranan penting
dalam setiap kegiatan
penangkapan ikan di
Kambuno. Ponggawa lah
yang menjadi pemodal pada
kegiatan-kegiatan
penangkapan ikan, seperti
perahu/kapal, kompresor,
alat selam dan modal
operasional penangkapan.
Sedangkan posisi Juragan
dan Sawi tergolong posisi
yang lebih rendah karena
mereka hanya berperan
sebagai operator lapangan.
Juragan adalah nakhoda

Telapak
Foto korban penyelam kompresor

kapal dan Sawi adalah

pekerja kapal/penyelam.
Bila ditilik dari sisi

keuntungan yang diperoleh,

secara sederhana bisa
dipastikan bahwa Ponggawa
menarik keuntungan yang
terbesar. Sawi hanya
memperoleh bagian terkecil
dari usaha penangkapan
ikan tersebut. Sawi bahkan
seringkali harus
menanggung dampak
langsung dari upaya
penangkapan ikan ini. Pada
umumnya para sawi terjerat
hutang yang berkepanjangan
dari Ponggawa dan
memperoleh resiko
penyelaman secara langsung.
Berdasarkan informasi yang
dikumpulkan oleh Telapak
dan mitra LSM lokal,
diketahui setidaknya telah
ada 200 orang sawi
penyelam yang terganggu
kesehatannya akibat
melakukan penyelaman
dengan kompresor.
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pengelolaan sumberdaya alam hayati yang berkeadilan.

Fotografer : M. Taufik Wahab/Telapak
Lokasi di Pantai Les - Bali









Pada taraf lanjut, masih bersama LSM lokal di berbagai
tempat, Telapak juga melakukan serangkaian kegiatan
pendampingan nelayan tradisional pengguna racun sianida.
Kegiatan pendampingan ini dilakukan sebagai bagian dari inisatif
Telapak untuk memastikan terjadinya perbaikan cara tangkap
dari tingkat paling bawah. Telapak juga melakukan fasilitasi
terjadinya peluang pasar untuk hasil tangkapan yang bebas
sianida dan sejumlah pelatihan bagi nelayan tradisional. Telapak
berkeyakinan bahwa perubahan tersebut hanya dapat terjadi jika
nelayan tradisional yang selama ini menjadi pelaku lapangan
dalam praktek penangkapan ikan dengan cara merusak menjadi
agen utama perubahan yang dimaksud.

Berikut adalah beberapa kegiatan utama yang dilakukan oleh
Telapak pada kerangka perubahan tersebut. Seluruh kegiatan
tersebut dilakukan sebagai terjemahan sederhana dari visi
Telapak untuk mewujudkan pengelolaan sumberdaya alam
hayati yang berkeadilan. Adil antar generasi dan antar unsur
alam.

Ikan Hias yang (akhirnya)
Terbebas dari S1anida di besa Les

Bersama dengan Yayasan Bahtera Nusantara (YBN), Telapak

telah melakukan hampir seluruh rangkaian kegiatan dalam upaya
perbaikan pengelolaan persisir dan laut di Desa Les, Kecamatan
Tejakula-Bali. Pada awalnya Telapak bersama YBN melakukan
kegiatan pemantauan atas
praktek penggunaan sianida
dalam penangkapan ikan hias
karang di sana. Pada tahap
selanjutnya, melalui pola
pendekatan kemasyarakatan
akhirnya Telapak/YBN
melakukan sejumlah kegiatan
pendampingan nelayan
tradisional di sana untuk
merubah cara tangkap
mereka. Beberapa kegiatan
lapangan yang selanjutnya
dilakukan adalah pelatihan
cara tangkap bebas sianida,
penanganan ikan hias hasil
tangkapan dan fasilitasi
pemasaran produk ikan hias
tersebut.




Pada tahun 2001, nelayan

tradisional setempat
bersepakat untuk
membentuk sebuah
kelompok nelayan bebas
sianida dengan nama Mina
Bhakti Soansari. Untuk
memperbaiki kondisi
ekosistem terumbu karang

vang telah rusak sebelumnya,

Telapak/YBN memfasilitasi
kegiatan transplantasi karang
bersama kelompok nelayan
tersebut. Kini, Mina Bhakti
Soansari bahkan telah
mengembangkan sebuah
kegiatan ekoturisme yang
bekerjasama dengan sebuah
perusahaan wisata selam
(dive operator) di Denpasar.
Lebih jauh, kelompok
nelayan ini juga
mengembangkan pemasaran
produk ikan hias bebas
sianida secara mandiri
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dengan mendirikan sebuah
perusahaan eksportir ikan
hias bernama PT. Bahtera
LEStari. Perusahan ini pada
akhirnya telah berhasil
melakukan ekspor
perdananya di tahun 2003.
Dengan kemajuan yang
terjadi di Les tersebut,
menyebabkan masyarakat
nelayan setempat mulai
dikenal di berbagai
kalangan, baik di sektor
swasta, pemerintah daerah
dan pusat, bahkan hingga
lembaga internasional.
Kemajuan ini tentu saja
tidak serta merta menjadi
sebuah ujung akhir dari
kesuksesan. Kekuatan
masyarakat setempat
menjadi syarat utama agar
posisi tawar masyarakat
dalam menghadapi segala
hal introduksi baru dari

luar semakin berimbang.
Banyaknya tawaran-tawaran
baru yang datang dari luar
membutuhkan kemampuan
khusus dari masyarakat agar
tidak mudah terbawa arus
yang tidak sesuai dengan
keinginan dan cita-cita dari
masyarakat itu sendiri.

Menuju
Pengelolaan
Laut dan
Pesisir
Terpadu di
Kep. Sembilan
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Seperti halnya daerah lain,
Telapak mulai mengenal
wilayah Kepulauan Sembilan
melalui kegiatan pemantauan
praktek penangkapan ikan
dengan racun sianida.
Bekerjasama dengan BLPM
Lakpesdam, sebuah LSM
lokal di Makassar, Telapak
selanjutnya melakukan
kegiatan pendampingan dan
pengorganisasian nelayan
tradisional pengguna sianida
di sana.

Lakpesdam juga
memfasilitasi kegiatan
kunjungan para nelayan
tradisional dari Desa Les di
Bali ke wilayah kepulauan
ini. Kunjungan nelayan ini
dimaksudkan untuk
menyediakan media berbagi
pengalaman sesama nelayan
yang pernah menjadi
pengguna racun sianida.
Dengan kunjungan ini
diharapkan ada pembelajaran
bersama diantara nelayan

tradisional tentang untung
rugi penangkapan ikan
dengan menggunakan racun
sianida. Peluang kerja sama
diantara mereka di kemudian
hari juga dimungkinkan dari
kunjungan ini. Dengan
demikian setidaknya ada
upaya bersama untuk meraih
kemandirian dalam
mengelola sumberdaya laut.

Kegiatan lain yang juga
dilakukan oleh Telapak/
Lakpesdam di kepulauan ini
adalah pelatihan cara
penangkapan ikan yang
ramah lingkungan. Kegiatan
pelatihan yang dimulai pada
bulan Desember 2003 lalu
ternyata memperoleh
tanggapan yang sangat positif
dari masyarakat setempat.

Setelah kegiatan
pengorganisasian, kunjungan
nelayan, dan pelatihan cara
tangkap ramah lingkungan,
Lakpesdam juga sedang
memfasilitasi kegiatan
transplantasi karang oleh
nelayan setempat untuk
keperluan perbaikan
ekosistem terumbu karang.
Perbaikan terumbu karang ini
selanjutnya akan diikuti
dengan kegiatan fasilitasi
pengelolaan terintegrasi
wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil (Integrated Coastal
and Small Island Management)
yang melibatkan semua pihak
di wilayah kepulauan
Sembilan yang difasilitasi
oleh Telapak, Lakpesdam dan
INCoM.
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I Profil PT. Bahtera LEStari

PT Bahtera LEStari merupakan keberhasilan dari insiatif kolaborasi antara : Yayasan Bahtera Nusantara,
sebuah LSM yang berbasis di Denpasar- Bali yang dimulai sejak tahun 1999, PROMOLA, sebuah jaringan
kerja LSM untuk isu destructive fishing di Indonesia yang dikoordinir oleh Telapak, sebuah LSM yang berbasis
di Bogor sejak 1998, serta “Coral Reef Restoration and Establishment of Sustainable, Community-based
Ornamental Fish Business” yang didukung GEF-SGP, sejak Juni 2002, untuk melakukan intervensi dalam
pengelolaan industri ikan hias di Indonesia.

PT. Bahtera LEStari memadukan beberapa tujuan dan kepentingan stakeholder industri ikan hias dengan
perhatian utamanya untuk memfasilitasi kebutuhan dan kepentingan masyarakat Desa Les yang terlibat dalam
industri ikan hias, yang hingga saat ini terwakili oleh kelompok nelayan ikan hias Mina Bhakti Soansari. Tujuan
dari PT Bahtera LEStari sejalan dengan tujuan dari kelompok nelayan tersebut yakni :

1. Memperbaiki kesejahteraan nelayan ikan hias setempat
2. Menyediakan sebuah dasar yang legal bagi bisnis ikan hias masyarakat, dan
3. Menjaga kelestarian ekosistem laut khususnya terumbu karang.

PT Bahtera LEStari mempunyai kedudukan yang unik karena memberikan suasana yang mendukung
tercapainya sebuah partisipasi penuh dari para stakeholder penting di antara masyarakat nelayan dengan
para pemimpin lokal di Desa Les. Pembentukan perusahaan ini dilakukan melalui beberapa pertemuan dan
kerja-kerja sosial antara anggota kelompok nelayan, pengumpul (juragan), ketua-ketua adat, pemimpin lokal,
administrasi desa, aktivis LSM, pakar serta konsultan bisnis. Dari pertemuan rutin, tercapai kesepakatan untuk
mendirikan sebuah perusahaan eksportir ikan hias, aturan kepemilikan perusahaan, serta rencana bisnis
perusahaan. Selanjutnya proses legalisasi dilakukan pada bulan Desember 2002 dihadapan notaris John K.
Mulya di Denpasar (No. Akta Notaris : 105, tanggal 19 Desember 2002). Perusahaan ini juga selanjutnya
dilengkapi dengan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP: 02.217.737.2-903.000) pada tanggal 27 Januari 2003.

PT Bahtera LEStari mempunyai tiga jalur usaha yakni; eksportir ikan hias, marine ekoturisme, dan konsultan
manajemen pengelolaan pesisir dan laut. Ketiga bidang tersebut dibuat berdasarkan kekuatan yang dimiliki
oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan pengelolaan pesisir dan laut, dengan menonjolkan kelebihannya
sebagai perusahaan yang berbasiskan kepada masyarakat lokal.

Usaha lkan Hias

Nelayan ikan hias di desa Les merupakan penghasil ikan hias yang posisinya sangat penting di Indonesia.
Sedikitnya terdapat 30 perusahan eksportir ikan hias yang berada di Bali dan kesemuanya tergantung pada
suplai ikan dari lebih 100 nelayan ikan hias yang ada di desa Les. Hal ini menunjukkan salah satu kekuatan
dari posisi PT Bahtera LEStari dalam kapasitas produksinya. Nelayan ikan hias desa Les mencari ikan hias di
daerah perairan mereka dan juga di daerah lain seperti Sulawesi, Lombok, Bima dan Flores. Keberagaman
tempat pengambilan ini akan menjamin PT Bahtera LEStari mempunyai akses pada beragam jenis ikan hias
yang merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah perusahaan eksportir ikan hias. PT Bahtera LEStari
saat ini juga sedang dalam proses pengembangan jaringan kepada para nelayan ikan hias dari daerah lain
dengan mengambil replikasi model yang telah dikembangkan di desa Les. Pendekatan yang sangat elegan
dari perusahaan ini akan menjamin keberlangsungan suplai ikan dari daerah-daerah lain yang telah
dikembangkan untuk mensuplai ikan kepada perusahaan, jika nelayan Les karena beberapa alasan tidak bisa
mensuplai ikan-ikan tersebut. Pada semua daerah pengambilan, PT Bahtera LEStari mengembangkan sebuah
sistem pengelolaan kawasan yang berbasis masyarakat, diantara beberapa hal yang dikembangkan yaitu
wilayah boleh menangkap, wilayah perlindungan/tidak boleh menangkap dan wilayah rehabilitasi. Sejalan
dengan model ini monitoring dan penegakan kebijakan lokal dipadukan dalam sistem yang dikembangkan oleh
perusahaan ini untuk menjamin agar ikan-ikan yang diperdagangkan dihasilkan dari ekosistem terumbu karang

\yang sehat dan yang lebih baik. PT Bahtera LEStari adalah yang pertama, dan sejauh ini belum ada yang

J
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mengikuti, menjadi sebuah perusahaan pengekspor ikan hias yang bebas dari sianida (racun penangkap ikan
hias). Tujuan dari misi ini adalah untuk menghasilkan produk yang ramah lingkungan, menjamin ikan-ikan
yang berasal dari daerah-daerah yang terkelola dengan baik serta untuk menjamin penanganan ikan sesuai
dengan standar internasional. PT Bahtera LEStari mencapai tujuan ini setelah hampir 2 tahun melakukan
penelitian, perencanaan, pelatihan, dan pengembangan bisnis. Inisiatif ini diambil dengan memperhatikan
kenyataan bahwa praktek penangkapan ikan hias dengan sianida masih menjadi cara umum yang dipakai di
Indonesia maupun beberapa daerah lain di Asia-Pasifik, yang jelas-jelas sangat berdampak kepada degradasi
lingkungan. Sistem yang dikembangkan oleh inisiator PT Bahtera LEStari ini tidak hanya memberikan
sumbangan terhadap pengurangan tekanan kepada ekosistem laut tetapi juga terbukti memberikan hasil yang
lebih baik secara ekonomi.

i Taa gt Fotografer : Ridzki R. Sigit/Telapak
Lokasi di Teluk Kendari - Sulawesi Tenggara
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Perubahan Kebijakan Pesisir dan Laut

ejak awal berdirinya, Telapak telah

secara aktif melakukan upaya-upaya

menuju terciptanya pengelolaan
sumberdaya laut yang berkeadilan.
Ketidakadilan pengelolaan sumberdaya laut
di Indonesia terjadi karena belum adanya
kebijakan yang terintegrasi dan dibangun
dari proses-proses pelibatan semua pihak
terkait khususnya masyarakat lokal yang
tergantung langsung dengan keberadaan
sumberdaya tersebut. Kebijakan yang ada
hanya mementingkan pendapatan besar
kepada kelompok-kelompok tertentu.
Di negara ini tidak dijumpai adanya satu
kebijakan payung yang menjadi acuan
untuk pengelolaan di wilayah pesisir dan
laut. Akibatnya kegiatan eksploitasi
sumberdaya laut berjalan sangat intensif
tanpa adanya ukuran pengelolaan yang adil

© Telapak

dan berkelanjutan. Hal inilah yang sejak

lama telah mendapat perhatian besar dan
fokus perjuangan advokasi Telapak untuk
melakukan perubahan terhadap produk-

produk kebijakan yang ada.

Bersama dengan pemerintah dan
beberapa LSM di Indonesia, Telapak
menggulirkan sebuah wacana untuk
terbangunnya sistem pemerintahan yang
menempatkan isu-isu kelautan sebagai isu
vang krusial. Adanya sebuah departemen
khusus yang mengurusi masalah kelautan
dan perikanan adalah salah satu usulan
konkritnya. Ketika Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) menjadi sebagai Presiden
Republik Indonesia, akhirnya guliran
wacana tersebut mulai disikapi oleh
Pemerintah dengan dibentuknya
Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP).
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... Bersama dengan
pemerintah dan beberapa
LSM di Indonesia, Telapak
menggulirkan sebuah
wacana untuk
terbangunnya sistem
pemerintahan yang
menempatkan isu-isu
kelautan sebagai isu yang
krusial ...

Kemauan politik Pemerintah ini di satu
sisi merupakan sebuah titik cerah, namun
tentu saja hal ini masih belum dapat
berarti apa-apa tanpa adanya penerjemahan
dalam produk perundang-undangan.
Dalam kerangka mengawal proses inilah
Telapak kemudian melakukan
pendampingan pada departemen baru ini.
Pengawalan proses ini dilakukan dengan
kesadaran penuh untuk menghindarkan
produk-produk kebijakan yang dihasilkan
tidak menyimpang dari tujuan pengelolaan

sumberdaya alam hayati yang berkeadilan.

Terhindar dari penyalahgunaan dan
penyimpangan atas isi dan proses
penyusunan perundangan terhadap
aspirasi masyarakat. Untuk upaya ini
Telapak bekerja sama dengan jaringan
LSM untuk kelautan (Jaring PELA) dan
Aliansi Masyarakat Adat Nusantara
(AMAN) untuk mengembangkan proses
konsultasi publik atas produk
perundangan yang dihasilkan di setiap
propinsi di Indonesia.
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Pengembangan CBCRM-ICM di Indonesia

Pengelolaan sumberdaya pesisir berbasis
masyarakat (Community-Based Coastal
Resources Management CBCRM) dan
pengelolaan pesisir terpadu (Integrated
Coastal Management ICM) telah
dipromosikan sebagai pilihan terbaik
untuk menangani masalah-masalah yang
terjadi di wilayah pesisir. Salah satu
kegiatan yang dibutuhkan dalam kerangka
CBCRM-ICM ini adalah serangkaian
pelatihan untuk mengimplementasikannya
di lapangan.

Berdasarkan hal ini, sejak tahun 1999,
Telapak bekerja sama dengan beberapa
pihak baik dari instansi pemerintah (DKP
dan Bappedal), perguruan tinggi (PKSPL-
[PB) dan LSM (Jaring PELA, PUTER,
TNC, Terangi, dan Yayasan Pesut) mulai

LYl

mengembangkan sebuah program
pelatihan mengenai ICM kepada para
pihak terkait di beberapa daerah agar
memahami bagaimana pengelolaan yang
terintegrasi tersebut dilakukan. Pelatihan
ini melibatkan masyarakat sebagai bagian
dari perencanaan dan pelaksanaannya.
Hingga saat ini program ini telah
menyelenggarakan 5 kali pelatihan yang
dilanjutkan dengan pembuatan rencana
singkat tentang pengelolaan pesisir dan
laut di setiap daerah. Beberapa daerah
yang telah mendapat kegiatan pelatihan ini
adalah Kabupaten Sumenep, Kecamatan
Pulau Sembilan di Sulawesi Selatan,
Kecamatan Tejakula di Bali, Kecamatan
Penajam di Kaltim dan Kecamatan
Bojonegoro di Banten.
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Salah satu kegiatan

yang dibutuhkan
dalam kerangka
CBCRM-ICM ini
adalah serangkaian
pelatihan untuk
mengimplementasi-

kannya di lapangan.

Perluasan Partisi

Menimba pengalaman
dalam kedekatan dengan
komunitas nelayan pada
isu pesisir dan kelautan
membawa Telapak pada
sebuah keinginan untuk
berbuat lebih dalam
memfasilitasi ruang
partisipasi publik pada isu
tersebut. Dalam kurun
waktu 3 tahun terakhir ini
mulai mengupayakan dan
mengembangkan
terwujudnya sebuah
gerakan nelayan untuk
memperjuangkan nasib dan
kepentingan mereka. Hal
ini didasari atas
pemahaman bahwa
perubahan nasib nelayan
hanya dapat diperjuangkan

pasi Nelayan dalam
Kebijakan Laut dan Pesisir

jika masyarakat nelayan itu
sendiri mampu berjuang
dan tidak hanya
bergantung pada
perjuangan pihak lain.
Upaya ini dilakukan oleh
Telapak melalui berbagai
kegiatan baik melalui
program internal maupun
melalui jaringan yang ada,
seperti Jaring PELA dan
Indonesian People’s
Forum (IPF). Dengan
terbentuknya organisasi-
organisasi nelayan yang
kuat, maka diharapkan
akan terjadi proses
perluasan partisipasi
nelayan dalam kebijakan
pesisir dan laut di tingkat
lokal maupun nasional.
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